BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan mengenai hubungan pemberian ASI eksklusif terhadap berat
badan dan panjang badan bayi usia 7 bulan di wilayah kerja Puskesmas

Kasihan I Bantul dan wilayah kerja Puskesmas Kraton Yogyakarta maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan rerata berat badan dan panjang badan yang
signifikan antara bayi yg mendapat ASI eksklusif dgn bayl yang
tidak mendapat ASI eksklusif pada wilayah kerja puskesmas kasihan
I (p=10,001).

2. Terdapat perbedaan rerata berat badan dan panjang badan yang
signifikan antara bayl yg mendapat ASI eksklusif dgn bayi yang
tidak mendapat ASI eksklusif pada wilayah kerja puskesmas kraton
(p =0,001).

3. Terdapat perbedaan rerata berat badan dan panjang badan yang

signifikan antara bayi yg mendapat ASI eksklusif dgn bayi yang
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B. Saran

1.

Pusat pelayanan kesehatan (dokter atau bidan)

Tidak mempromosikan susu formula, memberi informasi yang
tepat tentang ASI dan seputar kegiatan menyusui, serta memberikan
semangat dan dorongan agar para ibu memberikan ASI Eksklusif
kepada bayi mereka.

Keluarga dan suami

Melengkapi pengetahuan seputar pemberian ASI dan kegiatan
menyusui, memberikan pujian, semangat, dan dorongén agar ibu bisa
percaya diri untuk menyusui.

Masyarakat/ sesama ibu menyusui

Saling berbagi pengalaman, bertukar informasi, memberi semangat
dan dukungan seputar kegiatan menyusui dan pemberian ASI, agar
ASI Eksklusif berhasil diberikan kepada bayi selama 6 bulan pertama,
dan ASI diteruskan hingga anak berusia 2 tahun atau lebih.

Perusahaan/ tempat bekerja

Menerapkan kebijakan kantor yang ramah terhadap pegawai
perempuan yang menyusui, menyediakan ruang menyusui,
memberikan waktu untuk memerah/ menyusui langsung bila menyusui
harus dilakukan selama waktu kerja.

Pemerintah

Mensosialisasikan keunggulan ASI kepadamasyarakat, menindak
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serta pemberian ASI bagi

dengan kebijakan pemberian ASI Eksklusif

bayi Indonesia, mempertegas peraturan tentang pemasaran pengganti
ASI untuk bayi di bawah 1 tahun, sehingga mengurangi pemikiran ibu

untuk memberikan susu formula dibandingkan ASl-nya sendiri.

_ Penelitian Selanjutaya

ASI eksklusif berupa

Pengendalian faktor perancu pada kelompok

frekuensi dan durasi dalam pemberian ASI eksklusif ataupun pada

kelompok ASI non eksklusif berupa keseragaman makanan tambahan

yang diberikan pada kelompok tersebut.
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